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Abstract: Penelitian ini mengeksplorasi peran
pekerja lepas dalam struktur tenaga kerja global,
khususnya di DK Jakarta, sebagai respons terhadap
perubahan ekonomi terdesentralisasi dan berbasis
teknologi. Pekerja lepas semakin menjadi bagian
integral dalam ekonomi gig, memanfaatkan
kemajuan teknologi untuk berkoneksi dengan
pelanggan di seluruh dunia. Meskipun menawarkan
fleksibilitas, pekerjaan ini juga menimbulkan
tantangan seperti Job Burnout dan abusive
supervision yang dapat mengancam kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
korelasional untuk menguji hubungan antara Job
Burnout, abusive supervision, psychological well-
being, dan turnover intention di antara pekerja lepas
Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Job Burnout dan
abusive supervision secara signifikan mempengaruhi
psychological well-being, yang pada gilirannya
mempengaruhi keinginan untuk bertahan dalam
pekerjaan dan tingkat niat untuk pindah. Implikasi
manajerial dari penelitian ini termasuk pentingnya
pengelolaan yang responsif terhadap kesejahteraan
psikologis karyawan, pencegahan abusive
supervision, dan pengembangan strategi retensi yang
memperkuat kualitas lingkungan kerja serta
mendukung kesejahteraan psikologis.
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PENDAHULUAN
Fenomena pekerja lepas, yang juga dikenal sebagai pekerja independen atau freelancers,

sebagai bagian yang semakin integral dalam struktur tenaga kerja global, termasuk di DK Jakarta.
Perubahan ekonomi yang terdesentralisasi dan berbasis teknologi telah mendorong pertumbuhan
signifikan dalam jumlah pekerja lepas, mencerminkan adaptasi terhadap kemajuan teknologi dan
platform digital yang memungkinkan koneksi antara pekerja dan pelanggan tanpa batas geografis.
Meskipun pekerjaan lepas menawarkan fleksibilitas dan kebebasan, ada tantangan kompleks yang
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dihadapi, seperti tekanan untuk mempertahankan produktivitas, mengelola waktu secara mandiri,
dan bersaing dalam pasar yang kompetitif. Ancaman terhadap kesejahteraan psikologis, seperti
Job Burnout dan abusive supervision, juga signifikan bagi karier dan kesejahteraan pekerja lepas.
Data statistik menunjukkan peningkatan jumlah pekerja lepas di Indonesia, dari 6.8 juta (10.5%
dari total pekerja pada tahun 2019) menjadi 7.2 juta (12% pada tahun 2020), yang mungkin
dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19. Di DK Jakarta, jumlah pekerja lepas juga
mengalami fluktuasi signifikan dari tahun 2020 hingga 2022, mencerminkan dinamika ekonomi
lokal dan adaptasi terhadap teknologi.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa abusive supervision dan Job Burnout memiliki
dampak signifikan terhadap keputusan pekerja lepas untuk berpindah pekerjaan. Abuse
supervision, yang melibatkan perilaku manajerial tidak etis, dan Job Burnout, yang ditandai oleh
kelelahan fisik dan mental akibat stres kronis, dapat mereduksi motivasi dan kepuasan kerja serta
meningkatkan keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Sebaliknya, psychological well-being
berhubungan positif dengan keinginan untuk tetap bertahan dalam pekerjaan, menunjukkan
pentingnya kesejahteraan psikologis dalam mempertahankan stabilitas karier.
Peningkatan anggota Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta dari tahun 2020 hingga 2024
mencerminkan adopsi yang pesat terhadap pekerjaan fleksibel, menanggapi permintaan akan
fleksibilitas dan kesempatan dalam ekonomi gig. Pertumbuhan ini menunjukkan pentingnya
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan turnover intention di kalangan pekerja
lepas, termasuk peran abusive supervision, Job Burnout, dan psychological well-being.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan dalam hubungan khusus antara
Job Burnout, abusive supervision, psychological well-being, dan keputusan turnover intention di
Komunitas Freelancer Indonesia di DK Jakarta. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika psikologis dan manajerial yang
mempengaruhi stabilitas karier pekerja lepas, serta memberikan landasan bagi pengembangan
strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan retensi tenaga kerja di era
ekonomi yang terus berubah dan berkembang.
Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas faktor-faktor ini dapat
membantu organisasi dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan kebijakan yang
mendukung kesejahteraan pekerja lepas dan memastikan keberlangsungan operasional yang
lancar dalam menghadapi tantangan ekonomi modern yang kompetitif dan dinamis.

LANDASAN TEORI
Definisi Green Transformational Leadership
Job Burnout merupakan kondisi kehilangan kekuatan fisik atau emosional serta motivasi yang
disebabkan karena stress yang cukup panjang atau frustasi, peran konflik, gaji atau upah yang
rendah dan kurangnya sistem penghargaan kinerja yang menyebabkan depresi (Hayati & Fitria,
2018).
Definisi Environmental Satisfaction
Chen dan Zhang (2023) mendefinisikan Abusive Supervisor sebagai persepsi bawahan bahwa
atasan mereka menunjukkan sikap kasar dan perilaku bermusuhan di tempat kerja. Perilaku
bermusuhan ini mungkin bersifat verbal atau nonverbal.
Definisi Green Work Engagement
Menurut Najli & Syaibani (2024) Psychological well-being adalah upaya individu untuk
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mencapai tujuan hidup yang berkaitan dengan pikiran dan emosi, dengan memiliki psychological
well-being yang baik individu dapat memaksimalkan potensi dan kemampuannya termasuk
dalam dunia kerja.
Definisi Employees Environmental Performance
Menurut Subakti et al. (2023) turnover intention adalah keadaan dimana seorang karyawan sudah
memiliki niatan untuk berhenti bekerja yang berasal dari dirinya sendiri dengan sukarela namun
belum sampai tahap realisasi.

KERANGKA PENELITIAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Job Burnout terhadap Psychological Well-being
Penelitian oleh (Saraun & Ambarwati, 2022) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kesejahteraan psikologis dan burnout pada pekerja PT PGE Area Lahendong.
Hal ini mengindikasikan bahwa individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung
memiliki tingkat burnout yang rendah, dan sebaliknya.
Tidak hanya pada sektor tertentu, temuan oleh (Ardilla, 2020) juga menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara Psychological Well-being dan Job Burnout pada
karyawan di industri rokok di Malang. Implikasinya, tingkat kesejahteraan psikologis yang
rendah berhubungan dengan tingkat burnout yang lebih tinggi pada karyawan dalam industri
tersebut. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Rahmawati & Widyantoro (2023)
menyatakan adanya hubungan antara Job Burnout terdapat Psychological Well-being.
H1: Job Burnout berpengaruh negatif terhadap Psychological Well-being
Pengaruh Abusive Supervision terhadap Psychological Well-being
Penelitian lain oleh (Zhang et al., 2023) menyoroti bahwa dalam lingkungan kerja saat ini,
supervisi yang bersifat abusive telah menjadi masalah yang serius. Temuan dari penelitian
tersebut mengungkap bahwa perilaku Abusive Supervision tidak memiliki dampak signifikan
pada keterlibatan psikologis dan kapasitas absorpsi, namun, penutupan pengetahuan memiliki
dampak negatif pada kedua konstruk tersebut. Penutupan pengetahuan sepenuhnya memediasi
hubungan antara Abusive Supervision dengan keterlibatan psikologis dan kapasitas absorpsi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Abusive Supervision sebagai faktor tunggal tidak
dapat memprediksi keterlibatan psikologis dan kapasitas absorpsi. Namun, penutupan
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pengetahuan mungkin memiliki kemampuan untuk menghancurkan kapasitas absorpsi dan
keterlibatan psikologis di bawah Abusive Supervision.
Dengan demikian, kajian teori ini menyoroti bahwa Abusive Supervision dapat berdampak
negatif pada Psychological Well-being karyawan serta perilaku mereka di tempat kerja, dengan
self-determination dan penutupan pengetahuan menjadi faktor-faktor yang memediasi hubungan
ini.
H2: Abusive Supervision berpengaruh negatif terhadap Psychological Well-being
Pengaruh Psychological Well-being terhadap Turnover Intention
Dalam kajian teori mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keinginan pindah kerja karyawan,
beberapa penelitian telah memberikan wawasan yang signifikan. Penelitian oleh (Yuniasanti et al.,
2019) memberikan kontribusi penting terhadap teori tentang niat berpindah kerja, khususnya
pada karyawan milenial. Studi ini menunjukkan bahwa perilaku tidak sopan di tempat kerja dan
kesejahteraan psikologis berpengaruh pada niat berpindah kerja. Pengalaman tidak sopan di
tempat kerja berkaitan positif dengan niat berpindah kerja, sementara kesejahteraan psikologis
berkaitan negatif dengan niat berpindah kerja. Ini mengindikasikan bahwa karyawan milenial
cenderung ingin meninggalkan perusahaan jika sering mengalami perilaku tidak sopan di tempat
kerja, serta merasa tidak bahagia dalam pekerjaan mereka.
H3: Psychological Well-being berpengaruh positif terhadap Turnover Intention
Pengaruh Job Burnout Terhadap Turnover Intention
Studi yang dilakukan oleh (Fatriya & Hidayati, 2022) menyimpulkan bahwa burnout memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berpindah kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat burnout yang tinggi cenderung meningkatkan keinginan karyawan untuk meninggalkan
pekerjaan mereka.
Job Burnout dapat dilihat dari sikap pekerja menghindari tanggung jawab kerja, menunda
pekerjaan, sehingga dapat mempermudah karyawan melakukan turnover intention. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmawati & Widyantoro, 2023) menyatakan bahwa Job Burnout memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Turnover Intention. Penelitian (Çollaku et al., 2023)
menunjukkan adanya pengaruh positif Job Burnout terhadap Turnover Intention.
H4: Job Burnout berpengaruh positif Terhadap Turnover Intention
Pengaruh Abusive Supervision terhadap Turnover Intention
Penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2023) menyoroti bahwa Abusive Supervision
memengaruhi distres psikologis dan niat berpindah kerja pegawai negeri sipil, dan efek negatif
ini lebih parah bagi mereka yang memiliki kesesuaian pribadi-organisasi yang tinggi.
Hasil penelitian oleh (Hussain et al., 2020) mengungkapkan bahwa Abusive Supervision secara
signifikan memengaruhi kesejahteraan psikologis dan niat berpindah kerja karyawan. Abusive
Supervision mengurangi kinerja karyawan dan meningkatkan niat mereka untuk berpindah,
sehingga berdampak negatif pada produktivitas organisasi secara keseluruhan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Putri & Tiarapuspa, 2023) menyatakan bahwa Abusive Supervision memiliki
pengaruh positif terhadap Turnover Intention.
H5: Abusive Supervision berpengaruh positif terhadap Turnover Intention
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Pengaruh Job Burnout Terhadap Turnover Intention yang dimediasi psychological well
being
Studi yang dilakukan oleh (Çollaku et al., 2023) menegaskan bahwa burnout memiliki dampak
positif pada niat untuk mengubah pekerjaan dan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis.
Selain itu, kesejahteraan psikologis terbukti menjadi mediator dalam hubungan antara burnout
dengan niat untuk mengubah pekerjaan.
Temuan dari (Yuniasanti et al., 2019) menunjukkan bahwa perilaku tidak sopan di tempat kerja
berhubungan positif dengan niat berpindah kerja, sementara kesejahteraan psikologis
berhubungan negatif dengan niat berpindah kerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa
perilaku tidak sopan di tempat kerja mempengaruhi niat berpindah kerja karyawan lebih tinggi
daripada kesejahteraan psikologis, terutama pada karyawan milenial yang menempatkan
hubungan dan kebersamaan sebagai hal penting.
H6: Job Burnout berpengaruh positif terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh
Psychological Well-being
Pengaruh Abusive Supervision Terhadap Turnover Intention yang dimediasi psychological
well being
Studi yang dilakukan oleh (Ali et al., 2022) menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara supervisi yang abusive dan niat berpindah kerja melalui efek tidak langsung dari
kelelahan emosional. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa harga diri memiliki dampak
signifikan di antara supervisi yang abusive dan kelelahan emosional. Penelitian ini
mengidentifikasi cara yang memungkinkan bagi supervisor untuk memahami beragam respons
dari berbagai pekerja menggunakan model unfolding. Penelitian oleh (Seo & Chung, 2019)
menunjukkan bahwa Abusive Supervision berhubungan positif dengan niat berpindah kerja, dan
PsyCap, terutama optimisme, memediasi hubungan ini.
Studi yang dilakukan oleh (Seo & Chung, 2019) menemukan bahwa pemberdayaan psikologis
perawat menjadi variabel perantara yang memprediksi hubungan antara supervisi yang abusive
dan niat berpindah kerja. Manajer perawat seharusnya mengelola supervisi yang abusive untuk
meningkatkan pemberdayaan psikologis perawat dan mengurangi niat berpindah kerja.
H7: Abusive Supervision berpengaruh positif terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh
Psychological Well-being
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Kissi et al., 2023; Islam
et al., 2023) Rancangan penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian hipotesis (hypothesis
testing) yang digunakan untuk menguji pengaruh Job Burnout dan Abusive Supervisiom yang
dimediasi oleh Psychological Well-being terhadap Turnover Intention pada Pekerja Lepas
Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta. Jenis hubungan antar variabel yang digunakan yaitu
penelitian korelasional (correlational) karena menjelaskan variabel – variabel yang berhubungan
dengan masalah.
Pengumpulan data secara cross-sectional karena pengumpulan data dilakukan sekali atau kurun
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waktu tertentu saja. Unit analisis pada penelitian ini adalah pekerja lepas pada Komunitas
Freelancer Indonesia di Jakarta.

Populasi dan sampel
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel pada tipe orang tertentu yang dapat memberikan informasi
yang diinginkan atau sesuai dengan beberapa kriteria yang ditetapkan oleh peneliti
(Sekaran&Bougie, 2016). Sampel ini diambil dari para pekerja lepas pada Komunitas Freelancer
Indonesia di Jakarta. Dalam menentukan sebuah penelitian, jumlah sampel minimum yang
digunakan adalah 5 sampai 10 kali jumlah dari item pertanyaan (Hair et al., 2019). Penelitian ini
mempunyai 30 item pertanyaan. Oleh karena itu, jumlah sampel yang akan dipakai dalam
penelitian ini adalah: Ukuran sampel = jumlah item pertanyaan x 5 (sampel minimum) atau 10
(sampel maksimum).
• Sampel minimum = 30 x 5 = 150
• Sampel maksimum = 30 x 10 = 300
Dari penjelasan di atas, diketahui jumlah sampel minimum dalam penelitian ini sebanyak 150
responden dan untuk sampel maksimum sebanyak 300 responden. Maka sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel minimum yaitu 150 sampel.
Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
Uji instrumen merupakan pengujian terhadap instrumen penelitian yang digunakan pada
kuesioner untuk mengetahui apakah data yang diperoleh valid dan reliable atau tidak dan apakah
mencapai tujuan penelitian, setiap data tersebut diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Uji instrumen melibatkan tahap pengujian terhadap kejelasan dan kesesuaian pertanyaan,
keandalan atau konsistensi alat pengukuran, serta validitasnya dalam mengukur konstruk yang
diinginkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner atau alat
pengukuran tersebut dapat dipercaya dan akurat dalam menggambarkan fenomena yang diteliti.
(Purwanto, 2019).
2. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan sebuah kegiatan guna memastikan serta menetapkan bahwa item
pernyataan yang digunakan memadai dan mampu mewakili konsep (Sekaran&Bougie, 2016).
Semua variabel yang diteliti, yaitu Job Burnout, Abusive Supervision, Psychological Well-being
dan Turnover Intention, telah melewati uji validitas dengan baik berdasarkan Factor Loading
yang ditetapkan sebesar ≥ 0,45. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator atau item pernyataan
dalam masing-masing variabel memiliki tingkat validitas yang memadai untuk dapat diukur dan
dipertimbangkan dalam analisis lebih lanjut. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki validitas yang memadai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden yang mengukur
suatu variabel (Hair et al., 2018). Pada penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas menggunakan
Coefficient Cronbach’s Alpha untuk menilai kehandalan instrumen pengukuran yang digunakan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.1, Desember 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

2999

dalam mengukur variable Job Burnout, Abusive Supervision, Psychological Well-being dan
Turnover Intention. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel tersebut memiliki
nilai Coefficient Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Menurut kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini, nilai tersebut menunjukkan bahwa semua indikator atau item pernyataan
dalam kuesioner menunjukkan konsistensi yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa alat
pengukuran yang digunakan dapat diandalkan dalam memberikan hasil yang konsisten jika
digunakan ulang pada waktu yang berbeda atau di antara responden yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Profil responden berdasarkan gender didominasi oleh wanita sebanyak 136 orang dengan
persentase sebesar 74,73% dari total sampel 182 pekerja lepas. Responden wanita memiliki jumlah
yang lebih banyak dibandingkan pria. Hal ini bisa saja disebabkan oleh budaya dan norma sosial
yang masih kuat di Indonesia mungkin mempengaruhi persepsi terhadap pekerjaan lepas. Wanita
sering dianggap lebih cocok untuk pekerjaan yang memungkinkan mereka untuk bekerja dari
rumah atau memiliki fleksibilitas waktu. Kemudian, Sebagai bagian dari tanggung jawab
keluarga, wanita sering diharapkan untuk mengurus rumah tangga dan anak-anak. Pekerjaan
lepas dapat memberi mereka fleksibilitas yang lebih besar untuk menyeimbangkan pekerjaan
dengan tanggung jawab rumah tangga.

Profil Usia Responden
Mayoritas responden berusia 18-23 tahun sebanyak 99 orang dengan presentase 54.40%

dari total sampel 182 orang karyawan. Responden 18-23 tahun memiliki jumlah yang lebih
banyak dibandingkan rentang usia yang lain Hal ini dapat saja disebabkan oleh generasi muda,
terutama mereka yang berusia antara 18 hingga 23 tahun, sering kali lebih mahir dalam
menggunakan teknologi digital. Mereka tumbuh dengan akses mudah ke internet, komputer, dan
perangkat mobile yang memungkinkan mereka untuk mengakses berbagai platform pekerjaan
lepas dan berkomunikasi dengan klien potensial. Kemahiran teknologi ini memungkinkan mereka
untuk memanfaatkan peluang pekerjaan lepas dengan lebih efektif dibandingkan dengan generasi
yang lebih tua. Selain itu, di usia muda, individu sering kali memiliki lebih sedikit komitmen
seperti pernikahan, keluarga, atau tanggung jawab finansial yang besar. Hal ini memberikan
mereka kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai pilihan karir, termasuk pekerjaan lepas.
Mereka lebih cenderung mencari fleksibilitas dalam pekerjaan dan memiliki keinginan untuk
mengejar minat dan hobi mereka sebagai sumber penghasilan. Di sisi lain, kebutuhan akan
inovasi dan kecepatan adaptasi dalam dunia bisnis mendorong perusahaan-perusahaan untuk
mencari sumber daya dengan keahlian yang mengikuti perkembangan tren, yang sering kali dapat
ditemukan pada generasi muda.

Profil Pendidikan Terakhir Responden
Tingkat pendidikan terakhir mayoritas didominasi oleh lulusan Sarjana (S1) sebanyak 94

karyawan dengan presentase 51.65% dari total sampel 182 orang karyawan. Hal ini dikarenakan
Jakarta sebagai pusat ekonomi dan industri di Indonesia mungkin menarik banyak proyek atau
pekerjaan yang membutuhkan kualifikasi tinggi. Ini bisa menciptakan lingkungan di mana
lulusan sarjana lebih berpeluang untuk mendapatkan pekerjaan lepas yang sesuai dengan latar
belakang pendidikan mereka. Kemudian, lulusan sarjana kerap memiliki jaringan yang lebih luas
dan akses ke kesempatan kerja yang lebih banyak, terutama dalam ekosistem pekerja lepas di
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Jakarta yang mungkin lebih terstruktur dan membutuhkan keterampilan khusus.

Profil Lama Bekerja Responden
Mayoritas responden didominasi oleh pekerja lepas dengan lama bekerja 2-4 tahun

sebanyak 89 orang dengan presentase 48.90% dari total 182 orang karyawan, Hal ini dikarenakan
pekerjaan lepas telah menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir di Jakarta, dengan
banyak individu yang memilih untuk menjadi pekerja lepas karena fleksibilitasnya dalam waktu
dan lokasi kerja, serta potensi penghasilan yang lebih besar.

2. Hasil Uji Hipotesis

Analisis pengaruh Job Burnout terhadap Psychological Well-being
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Job Burnout
berpengaruh negatif terhadap

Psychological Well-being

-0.184 0.000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar -0,184 artinya semakin turun nilai persepsi Job Burnout maka dapat menurunkan persepsi
dari nilai Psychological Well-being yaitu sebesar 0,184 satuan. Dengan nilai p-value 0,000 <
alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah H01 diterima, Ha1 ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Burnout memiliki pengaruh negatif terhadap
Psychological Well-being. Hal ini menunjukkan bahwa Pekerja Lepas pada Komunitas Freelance
Indonesia di Jakarta yang merasakan Job Burnout rendah maka tenaga kerja tersebut juga akan
merasakan Psychological Well-being dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Abusive Supervision terhadap Psychological Well-being
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Abusive Supervision
berpengaruh negatif terhadap
Psychological Well-being.

0.268 0.000 Hipotesis tidak didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar 0,268 artinya semakin tinggi nilai persepsi Abusive Supervision maka dapat menaikkan
persepsi dari nilai Psychological Well-being yaitu sebesar 0,268 satuan. Dengan nilai p-value
0,000 < alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah H02 diterima, Ha2
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Abusive Supervision memiliki pengaruh positif
terhadap Psychological Well-being. Hal ini menunjukkan bahwa Pekerja Lepas pada Komunitas
Freelancer Indonesia di Jakarta yang merasakan Abusive Supervision tinggi maka pekerja lepas
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tersebut juga akan merasakan Psychological Well-being dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya,
apabila seorang tenaga kerja tidak merasakan adanya Abusive Supervision maka, tingkat
Psychological Well-being dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Psychological Well-being terhadap Turnover Intention
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Psychological Well-being berpengaruh positif
terhadap Turnover Intention.

0.041 0.1145 Hipotesis tidak
didukung

Sumber: Data diolah menggunakanAMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar 0.041 artinya semakin tinggi nilai persepsi Psychological Well-being maka dapat
menaikkan persepsi dari nilai Turnover Intention yaitu sebesar 0,041 satuan. Dengan nilai p-value
0,11455 > alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha3 ditolak, H03
diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Psychological Well-being tidak memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Pekerja Lepas
pada Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta yang merasakan Psychological Well-being tinggi
maka pekerja lepas tersebut juga akan merasakan Turnover Intention dalam dirinya. Begitu juga
sebaliknya, apabila seorang tenaga kerja tidak merasakan adanya Turnover Intention maka,
tingkat Psychological Well-being dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Job Burnout terhadap Turnover Intention
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Job Burnoutmemiliki pengaruh positif
terhadap Turnover Intention.

0.116 0.000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakanAMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar 0.116 artinya semakin tinggi nilai persepsi Job Burnout maka dapat menaikkan persepsi
dari nilai Job Burnout yaitu sebesar 0,116 satuan. Dengan nilai p-value 0,000 < alpha 0,05 maka,
keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah H04 gagal diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Job Burnout memiliki pengaruh positif terhadap Turnover Intention. Hal ini
menunjukkan bahwa Pekerja Lepas pada Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta yang
merasakan Job Burnout tinggi maka pekerja lepas tersebut juga akan merasakan Turnover
Intention dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, apabila seorang tenaga kerja tidak merasakan
adanya Job Burnout maka, tingkat Turnover Intention dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Abusive Supervision terhadap Turnover Intention
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.1, Desember 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3002

Abusive Supervision berpengaruh
positif terhadap Turnover Intention.

0.329 0,000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar 0.329 artinya semakin tinggi nilai persepsi Abusive Supervision maka dapat menaikkan
persepsi dari nilai Abusive Supervision yaitu sebesar 0,329 satuan. Dengan nilai p-value 0,000 <
alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah H05 gagal diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Abusive Supervision memiliki pengaruh positif terhadap Turnover
Intention. Hal ini menunjukkan bahwa Pekerja Lepas pada Komunitas Freelancer Indonesia di
Jakarta yang merasakan Abusive Supervision tinggi maka pekerja lepas tersebut juga akan
merasakan Turnover Intention dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, apabila seorang tenaga
kerja tidak merasakan adanya Abusive Supervision maka, tingkat Turnover Intention dalam
dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Job Burnout terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh
Psychological Well-being

Hipotesis Deskripsi Estimasi
(β)

p-value
(<0,05)

Keputusan

Job Burnout berpengaruh positif
terhadap Turnover Intention yang
dimediasi oleh Psychological Well-

being

-0.007 0.127 Hipotesis tidak didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar -0,007 artinya semakin turun nilai persepsi Job Burnout maka dapat mengurangi persepsi
dari nilai Turnover Intention yang dimediasi oleh Psychological Well-being yaitu sebesar 0,007
satuan. Dengan nilai p-value 0,127 > alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik tersebut
adalah H06 diterima dan Ha6 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Job Burnout tidak
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh
Psychological Well-being. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja lepas pada Komunitas Freelancer
Indonesia di Jakarta yang merasakan Job Burnout cukup rendah maka pekerja lepas pada
Komunitas Freelancer Indonesia tersebut juga akan merasakan pengaruh Psychological Well-
being dan Turnover Intention dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, apabila seorang pekerja
lepas tidak merasakan adanya Job Burnout maka, tingkat Psychological Well-being dan Turnover
Intention dalam dirinya juga akan menjadi cukup tinggi.

Analisis pengaruh Abusive Supervision terhadap Turnover Intention yang dimediasi oleh
Psychological Well-being

Hipotesis Deskripsi Estimasi
(β)

p-value
(<0,05)

Keputusan
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Abusive Supervision berpengaruh
positif terhadap Turnover Intention
yang dimediasi oleh Psychological

Well-being

0.011 0.119
(one-tailed)

Hipotesis tidak didukung

Sumber: Data diolah menggunakanAMOS
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah

sebesar 0.011 artinya semakin turun nilai persepsi Abusive Supervision maka dapat mengurangi
persepsi dari nilai Turnover Intention yang dimediasi oleh Psychological Well-being yaitu sebesar
0,011 satuan. Dengan nilai p-value 0,119 > alpha 0,05 maka, keputusan dari pengujian statistik
tersebut adalah H07 diterima dan Ha7 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Abusive
Supervision tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Turnover Intention yang
dimediasi oleh Psychological Well-being. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja lepas pada
Komunitas Freelancer Indonesia di Jakarta yang merasakan Abusive Supervision cukup rendah
maka pekerja lepas pada Komunitas Freelancer Indonesia tersebut juga akan merasakan pengaruh
Psychological Well-being dan Turnover Intention dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, apabila
seorang pekerja lepas tidak merasakan adanya Abusive Supervision maka, tingkat Psychological
Well-being dan Turnover Intention dalam dirinya juga akan menjadi cukup tinggi.

HASIL PENELITIAN

Pembahasan hasil penelitian ini fokus pada empat hipotesis utama yang menguji hubungan
antara Job Burnout, abusive supervision, psychological well-being, dan turnover intention pada
pekerja lepas di Komunitas Freelance Indonesia.

Pertama, hipotesis pertama menguji pengaruh Job Burnout terhadap job satisfaction.
Penelitian ini menemukan bahwa Job Burnout secara signifikan mempengaruhi psychological
well-being, dengan tingkat burnout yang tinggi dikaitkan dengan psychological well-being yang
rendah. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tingkat
Job Burnout yang tinggi dapat menyebabkan stres, kelelahan emosional, dan penurunan kepuasan
kerja secara keseluruhan (Saraun & Krismi, 2022; Orines et al., 2023). Artinya, pekerja lepas
yang mengalami Job Burnout cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih rendah,
yang dapat berdampak negatif pada kinerja dan kepuasan kerja mereka di Komunitas Freelance
Indonesia.

Kedua, hipotesis kedua menguji pengaruh abusive supervision terhadap psychological
well-being. Penelitian ini menunjukkan bahwa abusive supervision memiliki dampak negatif
yang signifikan terhadap psychological well-being. Supervisi yang kasar, tidak adil, dan
merugikan dari atasan dapat meningkatkan tingkat stres, menurunkan kepuasan kerja, dan
mengganggu kesejahteraan psikologis karyawan secara keseluruhan (Wang et al., 2024; Dhali et
al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang sehat dan pengawasan yang
mendukung adalah faktor penting untuk menjaga kesejahteraan psikologis karyawan di dalam
Komunitas Freelance Indonesia.

Ketiga, hipotesis ketiga menguji pengaruh psychological well-being terhadap turnover
intention. Penelitian ini menemukan bahwa psychological well-being yang baik berkorelasi
negatif dengan turnover intention. Artinya, karyawan dengan kesejahteraan psikologis yang
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tinggi cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi mereka dan lebih
sedikit niat untuk pindah kerja (Yuniasanti et al., 2020). Hal ini menunjukkan pentingnya
manajemen organisasi untuk memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan sebagai strategi
untuk mempertahankan talenta dan meningkatkan retensi karyawan di Komunitas Freelance
Indonesia.

Keempat, hipotesis keempat menguji pengaruh Job Burnout terhadap turnover intention.
Penelitian ini menegaskan bahwa Job Burnout memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
turnover intention. Ketika pekerja lepas mengalami tingkat kelelahan yang tinggi akibat tuntutan
pekerjaan yang berlebihan, mereka cenderung lebih mungkin untuk mencari peluang pekerjaan
baru yang kurang menekan secara emosional (Fatriya & Hidayati, 2022; Rahmawati &
Widyantoro, 2023). Dampaknya, turnover intention yang tinggi dapat mengakibatkan biaya
tambahan bagi organisasi dalam merekrut dan melatih karyawan baru, serta kehilangan
pengetahuan dan pengalaman berharga dari karyawan yang pergi.

Kelima, hipotesis kelima menguji pengaruh abusive supervision terhadap turnover
intention, dengan psychological well-being sebagai mediator. Penelitian ini menemukan bahwa
abusive supervision secara langsung meningkatkan turnover intention, sementara psychological
well-being memediasi hubungan ini. Abusive supervision dapat mengurangi kesejahteraan
psikologis karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan niat untuk meninggalkan pekerjaan
(Nguyen et al., 2023; Hussain et al., 2020). Temuan ini menyoroti perlunya manajemen untuk
mengimplementasikan kebijakan nol toleransi terhadap perilaku abusive supervision dan
meningkatkan dukungan psikologis untuk karyawan, guna meminimalkan turnover intention dan
menjaga kesejahteraan organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen yang baik
dalam memperhatikan faktor-faktor psikologis seperti Job Burnout, abusive supervision, dan
psychological well-being dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan dan retensi karyawan di
Komunitas Freelance Indonesia. Upaya untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja, meningkatkan
kualitas pengawasan, serta memperkuat kesejahteraan psikologis karyawan akan membawa
dampak positif dalam mempertahankan bakat yang berharga dan mencapai kinerja organisasi
yang optimal.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang signifikan bagi Komunitas Freelancer
Indonesia di Jakarta. Berikut adalah beberapa implikasi yang dapat diterapkan:
1. Menangani Job Burnout: Perusahaan dapat menyediakan fasilitas seperti mentor online
untuk membantu pekerja lepas mengelola stres dan kelelahan kerja. Melalui pertemuan rutin
dengan atasan, mereka dapat mencari solusi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja
lepas dan mengurangi dampak negatif dari Job Burnout.
2. Mengatasi Abusive Supervision: Manajer perlu menjalani pelatihan kepemimpinan yang
fokus pada empati dan responsif terhadap kebutuhan karyawan. Pelatihan ini mencakup
memberikan umpan balik yang konstruktif, membangun hubungan yang positif, dan menangani
konflik dengan cara yang efektif, untuk mencegah terjadinya abusive supervision dan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif.
3. Meningkatkan Psychological Well-being: Perusahaan dapat mendorong kolaborasi antar
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pekerja lepas dan memberikan dukungan sosial melalui acara networking, forum diskusi online,
atau program mentoring. Selain itu, perlu dirancang program kesejahteraan psikologis yang
komprehensif untuk memberikan pelatihan keterampilan manajemen stres, dukungan konseling,
dan akses ke sumber daya kesehatan mental.
4. Strategi Retensi yang Efektif: Untuk mengurangi turnover intention, perusahaan dapat
mengembangkan strategi retensi yang meliputi pengurangan tingkat Job Burnout dan abusive
supervision, serta peningkatan psychological well-being. Ini bisa termasuk penerapan tenggat
waktu kerja yang realistis, membangun budaya kerja yang mendukung, dan pengembangan
program kesejahteraan yang holistik.
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